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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa,
karena atas rahmat, taufik, serta hidayah-Nya, buku yang
berjudul "Pengembangan Instrumen Penelitian: Analisis
Kualitatif dan Kuantitatif” ini dapat terselesaikan dengan baik. Buku
ini disusun sebagai upaya untuk memberikan kontribusi bagi dunia
akademik dan penelitian, khususnya dalam hal pengembangan
instrumen yang menjadi tulang punggung setiap kegiatan ilmiah.

Penelitian merupakan jantung dari kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi. Di dalamnya, instrumen penelitian memegang peranan
yang sangat krusial karena kualitas data yang diperoleh sangat
bergantung pada kualitas instrumen yang digunakan. Tanpa
instrumen yang valid dan reliabel, hasil penelitian kehilangan
legitimasi dan tidak dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Oleh
karena itu, pemahaman yang mendalam tentang cara
mengembangkan, menguji, dan menganalisis instrumen penelitian
menjadi keharusan bagi setiap peneliti, baik pemula maupun yang
sudah berpengalaman.

Buku ini hadir untuk menjembatani kebutuhan tersebut dengan
menyajikan pembahasan yang komprehensif dan aplikatif mengenai
pengembangan instrumen penelitian dalam dua pendekatan besar,
yaitu kualitatif dan kuantitatif. Secara kuantitatif, buku ini
mengupas tuntas tentang penyusunan skala, angket, dan tes, serta
teknik uji validitas dan reliabilitas menggunakan berbagai metode
statistik. Secara kualitatif, buku ini membahas secara mendalam
tentang peran peneliti sebagai instrumen utama, penyusunan
pedoman wawancara, observasi, dan studi dokumentasi, serta teknik
analisis data kualitatif yang sistematis dan kredibel.

Selain itu, buku ini juga dilengkapi dengan panduan praktis dalam
melakukan uji coba instrumen, analisis butir soal, serta interpretasi
hasil uji yang disajikan dengan bahasa yang mudah dipahami. Kami
juga menyertakan contoh-contoh kasus dari berbagai bidang ilmu,
seperti pendidikan, sosial, ekonomi, dan kesehatan, agar pembaca
dapat melihat penerapan nyata dari setiap konsep yang dibahas.
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Kami menyadari bahwa metodologi penelitian terus berkembang
seiring dengan dinamika ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, buku ini
dirancang sebagai bahan dasar yang kokoh sekaligus terbuka untuk
dikembangkan lebih lanjut sesuai dengan kebutuhan dan konteks
penelitian masing-masing pembaca.

Ucapan terima kasih yang tulus kami sampaikan kepada para
akademisi, peneliti, dan praktisi yang telah memberikan masukan
berharga selama proses penulisan. Kami juga mengucapkan terima
kasih kepada keluarga dan rekan-rekan yang telah memberikan
dukungan moril dan spiritual sehingga buku ini dapat hadir di
hadapan pembaca.

Akhir kata, semoga buku ini dapat menjadi referensi yang
bermanfaat bagi mahasiswa, dosen, peneliti, serta semua pihak yang
berkecimpung dalam dunia penelitian. Semoga setiap ilmu yang
tertuang di dalamnya dapat memberikan manfaat yang luas dan
menjadi amal jariyah bagi kita semua.

Selamat membaca, meneliti, dan berkarya!

Penulis
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Pengantar Dan Ikhtisar Pengembangan Instrumen Penelitian

Pengantar

Pengembangan instrumen sangat diperlukan ketika akan melakukan
penelitian. Instrumen merupakan alat ukur yang digunakan untuk
mengumpulkan data secara sistematis guna menjawab rumusan
masalah penelitian. Valid tidaknya hasil penelitian ditentukan oleh
kualitas instrumen yang digunakan. Simpulan penelitian akan benar
ketika data yang diperoleh valid, menggunakan instrumen yang valid
juga. Instrumen yang baik harus memenuhi kaidah validitas,
reliabilitas, dan kepraktisan, sehingga mampu mengukur apa yang
seharusnya diukur secara konsisten dan dapat digunakan pada situasi
yang sesungguhnya. Pengembangan instrumen penelitian ini dilatar
belakangi oleh kebutuhan untuk memperoleh data yang akurat terkait
variabel yang akan diukur. Pengembangan instrumen diawali dengan
penyusunan Kkisi-kisi dan butir instrumen, baik yang berupa tes dan
nontes. Kisi-kisi dibuat berdasarkan kajian teori dan hasil studi
pendahuluan.

Pengujian validitas mencakup validitas isi, validitas konstruk,
validitas kriteria. Validitas isi dapat melalui expert judgment, dianalisis
menggunakan rumus Aiken (1985). Validitas konstruk melalui uji
coba empiris dengan teknik Exploratory Factor Analysis (EFA) dan
Confirmatory Factor Analysis (CFA). Validitas Kkriteria melalui
komparasi terhadap instrumen sejenis yang telah teruji sebagai
instrumen kriteria.

Pengujian reliabilitas instrumen menggunakan koefisien
Cronbach’s Alpha atau Composite Reliability. Program yang dapat
digunakan untuk menganalisis antara lain, Rasch Model (Sumintono,
2015), Smart-PLS, LISREL (Hair et al., 2016). Prosedur pengembangan
instrumen menggunakan model pengembangan 4D oleh Thiagarajan
(1976), ADDIE oleh Branch (2009), dan lainnya. Buku ini juga disertai
contoh aplikasi SEM untuk menguji validitas konstruk instrumen dan
model hubungan antarvariabel yang dapat digunakan sebagai contoh
dalam penelitian verifikasi teori atau penemuan teori baru.

Ani Rusilowati



Pengantar Dan Ikhtisar Pengembangan Instrumen Penelitian

Ikhtisar Pengembangan Instrumen Penelitian
Buku ini membahas tentang pengembangan instrumen penelitian,
menguji validitas isi, validitas konstruk, dan reliabilitas instrumen.
Pengembangan instrumen antara lain: Lembar validasi aplikasi
korespodensi digitalisasi administrasi; Kepemimpinan inklusif;
Kepemimpinan matrilineal Minangkabau dalam Pendidikan;
1. Lembar Validasi Aplikasi Korespodensi Digitalisasi
Administrasi
a. Definisi aplikasi korespondensi digitalisasi administrasi
Aplikasi korespondensi sekolah bertujuan menghadirkan
sistem administrasi yang lebih efektif dan efisien bagi tenaga
kependidikan SMK dengan fungsi utama pengelolaan surat
masuk, surat keluar, disposisi digital, arsip elektronik, serta
pelacakan dokumen secara terintegrasi agar proses surat-
menyurat lebih cepat, aman, dan terdokumentasi sistematis.
Aplikasi ini dilengkapi fitur manajemen surat, disposisi
elektronik, pencarian arsip, notifikasi, dan laporan administrasi
yang memudahkan pekerjaan dibanding sistem manual
berbasis kertas dan arsip fisik. Sistem dirancang sederhana,
komunikatif, mudah digunakan, serta dilengkapi keamanan
melalui login dan hak akses untuk menjaga kerahasiaan data.
Hasil pengembangan aplikasi perlu diuji validitasnya, agar
dapat digunakan secara valid. Oleh sebab itu diperlukan
instrumen untuk memvalidasi produk aplikasi.
b. Instrumen Validasi Aplikasi
Instrumen uji validitas mencakup empat aspek, yaitu validitas
isi, media, teknis, dan pengguna. Validitas isi menilai kesesuaian
fitur dengan kebutuhan administrasi sekolah, validitas media
menilai tampilan dan kemudahan navigasi, validitas teknis
menilai fungsi, stabilitas, dan keamanan sistem, serta validitas
pengguna menilai kemudahan penggunaan oleh tenaga
kependidikan. Instrumen validasi menggunakan skala Likert
lima option, dengan rentang penilaian dari sangat tidak setuju
hingga sangat setuju (Likert, 1932). Bentuk instrumen validasi
diuraikan di Bab 2.

Ani Rusilowati



Pengantar Dan Ikhtisar Pengembangan Instrumen Penelitian

2. Kepemimpinan Inklusif
a. Definisi Kepemimpinan Inklusif
Kepemimpinan inklusif dicirikan oleh para pemimpin yang
secara aktif mempromosikan partisipasi dan kepemilikan di
antara semua anggota organisasi, menghargai keragaman tanpa
memerlukan asimilasi. Gaya kepemimpinan ini menumbuhkan
lingkungan yang adil dengan mendorong beragam perspektif
dan pengambilan keputusan kolaboratif, yang meningkatkan
keterlibatan karyawan dan hasil organisasi (Ferdman, 2020).
Kepemimpinan inklusif menekankan bahwa kepemimpinan
inklusif tidak diukur dari seberapa baik pemimpin tersebut
secara pribadi, melainkan dari tiga dimensi interaksi utama:
keterbukaan, aksesibilitas, dan ketersediaan pemimpin dalam
berinteraksi dengan bawahan (Carmeli et al. 2010).
b. Instrumen Kepemimpinan Inklusif

Instrumen untuk mengukur kepemimpinan inklusif terkonstruk
oleh 3 dimensi, yaitu (1) Keterbukaan (openness), (2)
Kemudahan akses (accessibility) dan (3) Ketersediaan
(availability). Setiap dimensi diwakili oleh 6 indikator. Jumlah
butir pernyataan sebanyak 18. Bentuk instrumen dapat dilihat
di Bab 3, namun belum diuji secara empiris.

3. Kepemimpinan Matrilineal Minangkabau aalam Pendidikan

a. Definisi Kepemimpinan Matrilineal Minangkabau
Kepemimpinan dalam masyarakat Minangkabau merupakan
salah satu bentuk sistem sosial dan budaya yang unik di dunia,
karena dibangun di atas prinsip matrilineal, yaitu sistem
kekerabatan yang menempatkan garis keturunan berdasarkan
pihak ibu. Sistem ini tidak hanya mengatur pola pewarisan harta
pusaka dan identitas kaum, tetapi juga membentuk struktur
sosial, pendidikan, serta pola kepemimpinan dalam kehidupan
masyarakat Minangkabau. Dalam konteks ini, perempuan
memiliki posisi strategis sebagai pusat garis keturunan,
sementara laki-laki menjalankan fungsi kepemimpinan adat,
sosial, dan keagamaan dalam hubungan yang saling melengkapi
(Munir, 2016).
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Nilai-nilai kepemimpinan dalam budaya Minangkabau lahir
dari perpaduan antara adat, agama, dan pengalaman sosial
masyarakat. Kepemimpinan dipahami sebagai amanah sosial
yang dijalankan demi menjaga keseimbangan hubungan
masyarakat dan keberlanjutan adat (Afdhal, 2023).
Musyawarah menjadi prinsip utama dalam kepemimpinan

Minangkabau.
b. Instrumen Kepemimpinan Matrilineal Minangkabau
Instrumen kepemimpinan matrilineal Minangkabau

terkonstruk oleh 5 dimensi yaitu (1) kepemimpinan
musyawarah, (2) Keteladanan moral, (3) Kepedulian komunal,
(4) Kebijaksanaan pengambilan keputusan, (5) Kepemimpinan
kolaboratif. Setiap dimensi diwakili oleh 4 indikator, sehingga
instrumen terkonstruk 5 dimensi, 20 indikator. Hasil analisis
dengan SEM-PLS menggunakan data dummy dapat dicermati
pada Bab 4.

4. Evaluasi Kinerja Sekolah

a. Definisi Konsep Evaluasi Kinerja Sekolah
Evaluasi kinerja sekolah merupakan proses sistematis untuk
menilai efektivitas penyelenggaraan pendidikan berdasarkan
indikator tertentu yang telah ditetapkan. Evaluasi ini mencakup
berbagai aspek yang saling berkaitan, mulai dari input, proses,
hingga output pendidikan. Sudjana (2017) menyatakan bahwa
evaluasi bertujuan untuk mengetahui tingkat pencapaian tujuan
pembelajaran dan efektivitas program pendidikan. Dengan
demikian, evaluasi tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi
juga pada proses yang berlangsung di dalamnya. Dalam
perspektif manajemen pendidikan, evaluasi Kinerja sekolah
mencakup aspek manajemen, pembelajaran, penilaian, serta
lingkungan sekolah.

b. Instrumen Evaluasi Kinerja Sekolah
Instrumen yang dikembangkan untuk mengukur evaluasi
kinerja sekolah ada 4, yaiti instrumen untuk ahli evaluasi kinerja
sekolah, ahli evaluasi, ahli manajemen sekolah, dan praktisi
sekolah. Instrumen berupa skala Likert 1-5 pilihan Aspek yang
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dinilai pada instrumen evaluasi kinerja sekolah meliputi
kesesuaian isi, konstruk, bahasa, penyajian, keterukuran,
objektifitas, kepraktisan, keefektifan, komprehensif, relevansi
dan Kkelayakan. Hasil konsistensi internal instrumen
menggunnakan data dummy. Contoh instrumen dapat dicermati
uraian di Bab 5.

5. Kinerja Pimpinan Transformasional
a. Definisi Kepimpinan Transformasional
Kepemimpinan transformasional dipahami sebagai
kemampuan pemimpin dalam membangun keteladanan moral,
mengkomunikasikan visi inspiratif, menstimulasi pemikiran
kritis, mengembangkan individu, memimpin perubahan,
memberdayakan kolaborasi, menjaga etika-spiritual, serta
menghasilkan dampak nyata terhadap kinerja organisasi.
kepemimpinan transformasional kepala sekolah berhubungan
dengan budaya sekolah, kinerja mengajar, perilaku inovatif
guru, efikasi guru, kepuasan Kkerja, resiliensi profesional, dan
integrasi teknologi dalam pembelajaran. (Li & Liu, 2022;
Schmitz et al., 2023; Bao, 2024; Kaya et al,, 2024; Alzoraiki et al.,
2024).
b. Instrumen Kepemimpinan Transformatif

Instrumen yang dikembangkan diberi nama IKPT-40, terdiri
atas delapan dimensi dan empat puluh butir pernyataan Likert
lima poin. Pengembangan instrumen dilakukan melalui sintesis
teori Bass & Riggio (2006). Definisi operasional, kisi-kisi, rubrik
skoring, interpretasi hasil, prosedur validasi dapat diikuti di Bab
6.

6. Evaluasi Kinerja Lembaga PAUD
a. Definisi Kinerja Lembaga
Kinerja lembaga merupakan gambaran tingkat pencapaian hasil
atas pelaksanaan tugas, fungsi, dan rencana strategis suatu
instansi (pemerintah maupun swasta) dalam mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Pada buku ini pengukuran kinerja
lembaga untuk PAUD yang mencakup aspek input, proses,
output dan outcome.
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b. Instrumen Evaluasi Kinerja

Pengembangan instrumen dilakukan melalui studi literatur dan
analisis kebutuhan terkait kinerja lembaga PAUD. Kajian teori
diperoleh dari standar nasional pendidikan, kebijakan PAUD,
serta hasil kajian terdahulu mengenai kualitas pendidikan anak
usia dini. Berdasarkan hasil kajian tersebut, diperoleh beberapa
dimensi utama yang menjadi dasar penyusunan instrumen,
yaitu: (1) input, (2) proses, (3) output, dan (4) outcome. Kinerja
lembaga PAUD diukur menggunakan pendekatan Input-Proses-
Output-Outcome (IPOO) yang dijabarkan ke dalam dimensi,
indikator, dan item instrumen berbasis skala Likert 1-5. Setiap
item disusun untuk merepresentasikan konstruk Kkinerja
lembaga PAUD secara komprehensif. Uraian lebih lanjut dapat
dibaca di Bab 7.

7. Kompetensi Digital Guru
a. Definisi Kompetensi Digital
Kompetensi digital merupakan serangkaian pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang memungkinkan seseorang untuk
menggunakan, mengevaluasi, dan menciptakan informasi
secara efektif, kritis, dan etis melalui teknologi digital.
Kompetensi guru dalam memanfaatkan teknologi secara efektif,
kritis, dan bertanggung jawab dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran (Falloon, 2020). Kompetensi digital guru lagi
dipahami sebatas kemampuan menggunakan perangkat
teknologi dalam pembelajaran. Kompetensi tersebut
berkembang menjadi kemampuan yang mencakup komunikasi
digital, kolaborasi profesional, pengelolaan sumber belajar
digital, hingga integrasi teknologi, pedagogi dan content
knowledge dalam proses pembelajaran (Mishra & Koehler,
2021). Kerangka DigCompEdu memberikan gambaran bahwa
kompetensi digital guru bersifat multidimensional dan
berkaitan langsung dengan praktik pedagogis di kelas.
b. Instrumen Kompetensi Digital Guru

Instrumen yang dikembangkan mencakup enam dimensi utama
DigCompEdu, yaitu (1) Professional Engagement, (2) Digital

Ani Rusilowati




Pengantar Dan Ikhtisar Pengembangan Instrumen Penelitian

Resources, (3) Teaching & Learning, (4) Assessment, (5)
Empowering Learners, dan (6) Facilitating Learners’ Digital
Competence. Setiap dimensi diterjemahkan ke dalam 24
indikator dan 40 butir pernyataan yang menggambarkan
praktik digital guru dalam pembelajaran. Uraian lebih lanjut di
Bab 8.

8. Meta leadership
a. Definisi Meta leadership
Meta leadership hadir sebagai salah satu pendekatan
kepemimpinan yang relevan untuk menjawab tantangan
organisasi kontemporer. Konsep ini berkembang sebagai model
kepemimpinan yang menekankan kemampuan pemimpin
dalam melampaui batas-batas struktural organisasi melalui
penguatan konektivitas, koordinasi, serta kolaborasi lintas
sistem. Meta leadership tidak hanya berorientasi pada
kemampuan memimpin bawahan dalam struktur formal
organisasi, tetapi juga pada kapasitas membangun relasi,
pengaruh, dan integrasi dengan berbagai pihak di luar batas
organisasi (Marcus, Dorn, & Henderson, 2006; 2015).
Kepemimpinan berbasis kompleksitas (complexity leadership)
menekankan pentingnya adaptasi, relasi, dan integrasi sistem
organisasi (Uhl-Bien & Arena, 2018).
b. Instrumen Meta leadership

Instrumen meta leadership yang dikembangkan, terdiri atas
lima dimensi dan empat puluh butir pernyataan Likert. Lima
dimensi tersebut adalah Self Leadership, Situational Awareness,
Connectivity, Leading Across Boundaries, dan Strategic/Systemic
Thinking, yang dioperasionalisasikan menjadi 15 indikator dan
30 item. Hasil validasi instrumen dapat dicermati di Bab 9.

9. Self Assessment Hasil Belajar
a. Definisi Self Assessment
Self-assessment merupakan proses penilaian yang dilakukan
oleh individu terhadap kemampuan, pengetahuan, sikap,
maupun keterampilan yang dimilikinya berdasarkan kriteria

n Ani Rusilowati




Pengantar Dan Ikhtisar Pengembangan Instrumen Penelitian

tertentu. Self-assessment memberikan kesempatan Kkepada
peserta didik untuk merefleksikan pengalaman belajar yang
telah dilalui sehingga mereka mampu mengenali tingkat
pencapaian kompetensi yang dimiliki, mengidentifikasi
kekuatan dan kelemahan diri, serta merencanakan langkah
perbaikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di masa
yang akan datang (Suarta, dkk, 2015).
b. Instrumen Self Assessment Hasil Belajar

Self-assessment Hasil Pembelajaran dibentuk oleh tiga dimensi
utama yaitu persepsi kemampuan kognitif, persepsi sikap
pembelajaran, dan persepsi keterampilan pembelajaran. Ketiga
dimensi tersebut dijabarkan ke dalam lima belas indikator yang
digunakan sebagai dasar penyusunan blueprint instrumen.
Bentuk dan hasil validitas instrumen dapat dilihat di Bab 10.

10. Hifz al-‘Aql dalam Administrasi Islam

a. Definisi Hifz al-‘Aql dalam Administrasi Islam
Definisi dan esensi Hifz al-‘Aql (memelihara akal) dipahami
bukan sekadar larangan fisik, melainkan hak asasi manusia
untuk memberdayakan, menguatkan, dan mencerdaskan daya
pikir manusia melalui pendidikan (Shihab, 2002). Hifz al-‘Aql
merupakan salah satu prinsip utama dalam kerangka Magqasid
al-Syariah yang merujuk pada upaya memelihara,
mengembangkan, dan memastikan akal manusia berfungsi
secara baik, seimbang, dan bertanggung jawab.

b. Instrumen Hifz al-‘Alg
Instrumen untuk mengukur Hifz al-‘Aql terkonstruk atas empat
dimensi, yaitu budaya ilmu dan intelektual, pemikiran kritis dan
tadabbur, kesejahteraan mental organisasi, dan integritas
informasi dan etika pemikiran. Sebanyak 20 indikator
digunakan untuk Menyusun butir pernyataan untuk mengukur
Hifz al-‘Aql. Lebih lanjut baca di Bab 11.

11. Loyalitas Mahasiswa terhadap Kualitas Layanan Digitalisasi
a. Definisi Loyalitas Mahasiswa
Loyalitas mahasiswa merupakan komitmen mendalam
mahasiswa untuk tetap terdaftar dan melanjutkan studi di suatu
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kampus, memberikan rekomendasi positif, serta tidak mudah
beralih ke perguruan tinggi lain (Oliver, 1999; Griffin, 2005).
b. Instrumen Loyalitas mahasiswa

Loyalitas Mahasiswa terkonstruk dari tiga dimensi/aspek dan
enam indikator. Dimensi tersebut adalah komitmen bertahan,
rekomendasi positif, dan ketahanan terhadap peralihan. Bab 11
menyajikan hubungan Loyalitas mahasiswa ini dengan variabel
bebas yang mempengaruhi. Setiap valiabel bebas diukur
menggunakan instrumen yang juga dikembangkan dalam
artikel ini. Selengkapnya dapat dicermati uraian pada Bab 12.

12. Structural Equation Modeling

Structural Equation Modeling (SEM) menjadi salah satu pendekatan
metodologis yang paling berpengaruh, karena mensintesiskan
analisis faktor, analisis jalur, dan regresi multivariat ke dalam satu
kerangka komprehensif (Kline, 2023). SEM memungkinkan
peneliti menguji keterkaitan antarvariabel laten secara simultan
dengan mempertimbangkan kesalahan pengukuran, sehingga
menghasilkan estimasi yang lebih presisi dibandingkan dengan
teknik statistik konvensional. Dua pendekatan utama dalam SEM
adalah Covariance-Based SEM (CB-SEM) dan Partial Least Squares
SEM (PLS-SEM) berkembang dengan konsentrasi yang berbeda:
CB-SEM untuk verifikasi teori dan kesesuaian model, sedangkan
PLS-SEM lebih menekankan peningkatan varians konstruk
endogen dan kemampuan prediksi empiris (Hair et al., 2021). Bab
13 ini membahas tentang penggunaan SEM untuk menguji validitas
konstruk instrumen dan contoh analisis keterhubungan
antarvariabel.
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar
dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk dunia pendidikan
(McCarthy et al., 2023). Transformasi digital tidak hanya terjadi pada
proses pembelajaran, tetapi juga pada sistem administrasi sekolah
yang berperan penting dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan
lembaga pendidikan (Berkovich & Hassan, 2023), khususnya di
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang memiliki kompleksitas
aktivitas dan tuntutan pelayanan yang cepat serta terorganisasi. Salah
satu aspek penting dalam administrasi sekolah adalah korespondensi
yang meliputi pengelolaan surat masuk, surat keluar, disposisi, dan
pengarsipan dokumen, namun praktik manual masih menimbulkan
berbagai kendala seperti keterlambatan disposisi, risiko kehilangan
dokumen, dan kesulitan pencarian arsip sehingga diperlukan inovasi
digital yang lebih efektif dan efisien.

Digitalisasi administrasi melalui pengembangan aplikasi
korespondensi menjadi solusi strategis dalam meningkatkan kualitas
layanan administrasi pendidikan (Escobar et al, 2023) karena
memungkinkan proses surat-menyurat dilakukan secara elektronik,
terintegrasi, lebih cepat, transparan, dan akuntabel. Pengembangan
aplikasi tidak hanya berfokus pada aspek teknologi, tetapi juga pada
kesesuaian dengan kebutuhan pengguna, sehingga validasi menjadi
tahap penting untuk memastikan kelayakan aplikasi melalui penilaian
ahli dan pengguna terhadap aspek isi, tampilan, fungsi, dan
kemudahan penggunaan.

Konsep Administrasi Sekolah dan Digitalisasi

Administrasi sekolah pada dasarnya merupakan serangkaian kegiatan
pengelolaan sumber daya pendidikan yang dilakukan secara
sistematis untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan
efisien (Purwanto, 2021), yang tidak hanya mencakup pencatatan dan
pengarsipan dokumen, tetapi juga pengelolaan informasi, pelayanan
administrasi, koordinasi organisasi, serta pengendalian sistem kerja
untuk menciptakan tata kelola yang tertib dan mendukung mutu
pendidikan. Dalam era digital, konsep administrasi sekolah

Dian Fithra Permana




Pengembangan Dan Uji Validitas Aplikasi Korespondensi Untuk Tenaga Kependidikan SMK

mengalami perubahan signifikan melalui pemanfaatan teknologi
informasi yang memungkinkan pekerjaan administratif dilakukan
secara lebih otomatis dan terintegrasi, di mana digitalisasi
administrasi pendidikan merupakan proses transformasi dari sistem
konvensional menuju sistem berbasis teknologi digital (Wahyuni &
Tjala, 2023) untuk meningkatkan efisiensi, mempercepat layanan,
mengurangi kesalahan, dan mempermudah akses informasi.

Selain itu, digitalisasi juga menjadi bagian dari konsep smart
school yang menuntut sekolah menyediakan layanan administrasi
yang cepat, akurat, dan transparan, sehingga penggunaan sistem
berbasis digital menjadi kebutuhan penting. Salah satu aspek
administrasi yang dominan adalah korespondensi, yaitu kegiatan
komunikasi resmi melalui surat atau dokumen seperti surat dinas,
surat undangan, surat tugas, dan disposisi, yang apabila tidak dikelola
dengan baik dapat mengganggu alur komunikasi organisasi dan
menurunkan kualitas layanan administrasi sekolah.

Pengembangan Aplikasi Korespondensi Sekolah
Pengembangan aplikasi  korespondensi  sekolah  bertujuan
menghadirkan sistem administrasi yang lebih efektif dan efisien bagi
tenaga kependidikan SMK dengan fungsi utama pengelolaan surat
masuk, surat keluar, disposisi digital, arsip elektronik, serta pelacakan
dokumen secara terintegrasi agar proses surat-menyurat lebih cepat,
aman, dan terdokumentasi sistematis. Aplikasi ini dilengkapi fitur
manajemen surat, disposisi elektronik, pencarian arsip, notifikasi, dan
laporan administrasi yang memudahkan pekerjaan dibanding sistem
manual berbasis kertas dan arsip fisik. Sistem dirancang sederhana,
komunikatif, mudah digunakan, serta dilengkapi keamanan melalui
login dan hak akses untuk menjaga kerahasiaan data.

Pengembangan dilakukan menggunakan pendekatan Research
and Development (R&D) yang bertujuan menghasilkan produk
sekaligus menguji kelayakannya (Sugiyono, 2022), dimulai dari
analisis kebutuhan melalui observasi dan wawancara, dilanjutkan
perancangan sistem berupa desain antarmuka, database, alur sistem,
dan hak akses, hingga tahap coding dan implementasi yang

menghasilkan prototype siap diuji validitasnya.
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Pendahuluan

Perubahan lingkungan organisasi yang semakin dinamis mendorong
kebutuhan akan pola kepemimpinan yang tidak semata-mata
berfokus pada pencapaian sasaran institusi, tetapi juga mampu
membangun iklim kerja yang inklusif, menjunjung keadilan,
mendorong partisipasi seluruh anggota, serta menghargai berbagai
bentuk perbedaan yang ada dalam organisasi. Berdasarkan sudut
pandang tersebut, konsep kepemimpinan inklusif merupakan gaya
kepemimpinan yang relevan untuk dikaji secara ilmiah.
Kepemimpinan inklusif ditandai oleh perilaku pemimpin yang
mendorong Kketerlibatan aktif seluruh anggota organisasi serta
menumbuhkan rasa memiliki terhadap organisasi, sambil tetap
menghargai keberagaman tanpa menuntut keseragaman identitas
maupun cara pandang. Gaya kepemimpinan ini menumbuhkan
lingkungan yang adil dengan mendorong beragam perspektif dan
pengambilan keputusan kolaboratif, yang meningkatkan keterlibatan
karyawan dan hasil organisasi (Ferdman, 2020).

Dari sudut pandang penelitian organisasi modern, kepemimpinan
inklusif tidak hanya dipahami sebagai gaya kepemimpinan yang
humanis, tetapi juga sebagai strategi organisasi dalam menghadapi
perubahan sosial, budaya, dan dinamika dunia kerja yang semakin
kompleks. Organisasi saat ini terdiri atas individu dengan latar
belakang, kemampuan, pengalaman, dan karakter yang beragam
sehingga pemimpin dituntut mampu mengelola keberagaman
tersebut secara positif. Kepemimpinan inklusif berperan penting
dalam meningkatkan rasa aman psikologis (psychological safety),
kepercayaan anggota terhadap organisasi, serta keterlibatan kerja
yang lebih tinggi. Dalam perspektif kepemimpinan inklusif, empati,
kecerdasan budaya (cultural intelligence), dan kemampuan mengelola
bias implisit (implicit bias) merupakan kompetensi inti yang perlu
dimiliki pemimpin. Ketiga aspek tersebut berkontribusi terhadap
terciptanya lingkungan organisasi yang inklusif, di mana setiap
anggota merasa dihargai, diterima, dan memiliki kesempatan yang
setara untuk berpartisipasi dalam berbagai aktivitas organisasi
(Vikhanskiy et al., 2025).
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Partisipasi aktif anggota organisasi dalam proses penentuan
kebijakan, disertai dengan pengakuan terhadap pendapat dan
kontribusinya, dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih
inklusif dan suportif. Situasi tersebut mendorong tumbuhnya motivasi
kerja, memperkuat komitmen organisasi, merangsang munculnya
inovasi, serta meningkatkan produktivitas secara berkelanjutan. Oleh
karena itu, pengembangan instrumen kepemimpinan inklusif menjadi
penting untuk mengukur sejauh mana perilaku pemimpin mampu
menciptakan budaya organisasi yang adil, terbuka, dan kolaboratif.

Berdasarkan perspektif metodologi penelitian kuantitatif,
kualitas instrumen sangat menentukan tingkat keakuratan hasil
penelitian karena instrumen menjadi alat utama dalam memperoleh
data empiris. Instrumen yang tidak valid dapat menyebabkan data
yang dikumpulkan tidak sesuai dengan konsep kepemimpinan inklusif
yang sebenarnya, sedangkan instrumen yang tidak reliabel akan
menghasilkan data yang tidak konsisten ketika digunakan pada waktu
atau kelompok yang berbeda. Oleh sebab itu, proses pengembangan
instrumen harus dilakukan secara sistematis mulai dari kajian teori,
penyusunan indikator, pembuatan item, validasi ahli, hingga
pengujian statistik melalui uji validitas dan reliabilitas.

Validitas isi diperlukan untuk memastikan bahwa setiap item
telah mewakili seluruh dimensi kepemimpinan inklusif, validitas
konstruk digunakan untuk melihat kesesuaian item dengan teori yang
mendasarinya, sedangkan validitas empiris dilakukan untuk
mengetahui kekuatan item berdasarkan data lapangan. Selain itu,
reliabilitas instrumen menunjukkan tingkat konsistensi jawaban
responden sehingga hasil penelitian dapat dipercaya dan dijadikan
dasar pengambilan keputusan ilmiah. Analisis yang dilakukan
mengindikasikan bahwa validitas dan reliabilitas instrumen
merupakan elemen kunci dalam menjamin mutu penelitian
kuantitatif. Keberadaan instrumen yang mampu mengukur konstruk
secara tepat dan konsisten akan menghasilkan data yang lebih
representatif, mendukung interpretasi hasil yang akurat, serta
meningkatkan tingkat kepercayaan terhadap kesimpulan yang
dihasilkan dari penelitian tersebut.
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Pendahuluan

Kepemimpinan dalam masyarakat Minangkabau merupakan salah
satu bentuk sistem sosial dan budaya yang unik di dunia karena
dibangun di atas prinsip matrilineal, yaitu sistem kekerabatan yang
menempatkan garis keturunan berdasarkan pihak ibu. Sistem ini tidak
hanya mengatur pola pewarisan harta pusaka dan identitas kaum,
tetapi juga membentuk struktur sosial, pendidikan, serta pola
kepemimpinan dalam kehidupan masyarakat Minangkabau. Dalam
konteks ini, perempuan memiliki posisi strategis sebagai pusat garis
keturunan, sementara laki-laki menjalankan fungsi kepemimpinan
adat, sosial, dan keagamaan dalam hubungan yang saling melengkapi.
(Munir, 2016)

Masyarakat Minangkabau dikenal sebagai masyarakat matrilineal
terbesar di dunia yang masih bertahan hingga saat ini. Sistem sosial
tersebut membentuk karakter kepemimpinan yang berbeda dengan
sistem patriarki pada umumnya, karena kepemimpinan dibangun
melalui musyawarah, kolektivitas, dan tanggung jawab sosial berbasis
kaum dan nagari.

Dalam adat Minangkabau, kepemimpinan tidak dipahami sebagai
bentuk dominasi kekuasaan, melainkan sebagai amanah sosial yang
dijalankan untuk menjaga keseimbangan hubungan antara adat,
agama, dan masyarakat. Filosofi kepemimpinan Minangkabau
tercermin dalam ungkapan “didahulukan selangkah, ditinggikan
seranting”, yang menunjukkan bahwa seorang pemimpin harus dekat
dengan masyarakat dan terbuka terhadap kritik serta musyawarah
(Minangkabau Culture, 2026).

Kepemimpinan matrilineal Minangkabau juga memiliki
keterkaitan yang erat dengan sistem pendidikan budaya dalam
masyarakat. Pendidikan dalam tradisi Minangkabau tidak hanya
berlangsung di sekolah formal, tetapi juga terjadi dalam keluarga,
surau, dan lingkungan adat. Nilai-nilai seperti tanggung jawab,
kebersamaan, penghormatan terhadap perempuan, musyawarah,
serta kepemimpinan kolektif diwariskan melalui proses pendidikan
sosial budaya sejak usia dini (Handrianto, no date).
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Perempuan dalam masyarakat Minangkabau memiliki posisi
penting sebagai Bundo Kanduang yang berfungsi menjaga nilai
budaya, pendidikan moral, dan keberlanjutan adat dalam keluarga.
Kehadiran perempuan sebagai pusat pendidikan nilai dalam rumah
gadang menjadikan sistem matrilineal Minangkabau sebagai model
pendidikan sosial yang berorientasi pada keseimbangan relasi gender
dan penguatan identitas budaya (Alin Dermanto, 2018)

Di sisi lain, laki-laki dalam sistem matrilineal Minangkabau
menjalankan fungsi kepemimpinan sebagai mamak, penghulu, dan
pemimpin adat yang bertanggung jawab membimbing generasi muda,
menjaga nilai adat, serta menjadi teladan dalam kehidupan sosial
masyarakat. Relasi antara perempuan dan laki-laki dalam struktur ini
menunjukkan adanya pembagian peran yang bersifat komplementer
dan kolektif, bukan hubungan subordinatif (Ariani [, 2016)

Dalam  perkembangan masyarakat modern, nilai-nilai
kepemimpinan matrilineal Minangkabau menghadapi berbagai
tantangan akibat globalisasi, modernisasi, urbanisasi, serta perubahan
pola pendidikan dan keluarga. Pergeseran nilai sosial menyebabkan
sebagian generasi muda mulai mengalami keterputusan dengan nilai-
nilai adat dan kepemimpinan tradisional yang sebelumnya diwariskan
secara turun-temurun (Schrijvers and Postel-Coster, 1977)

Namun demikian, nilai-nilai kepemimpinan matrilineal
Minangkabau tetap memiliki relevansi yang kuat dalam
pengembangan pendidikan karakter pada era kontemporer. Prinsip
musyawarah, tanggung jawab sosial, penghormatan terhadap
perempuan, solidaritas kaum, dan kepemimpinan kolektif merupakan
nilai-nilai yang sangat penting dalam membangun pendidikan yang
humanis, demokratis, dan berbasis budaya lokal (Agustina et al,
2026)

Pengembangan instrumen kepemimpinan matrilineal
Minangkabau dalam pendidikan menjadi penting dilakukan sebagai
upaya untuk mendokumentasikan, mengukur, dan menginternalisasi-
kan nilai-nilai budaya lokal ke dalam sistem pendidikan modern.
Instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengidentifikasi
indikator kepemimpinan berbasis budaya Minangkabau yang relevan
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Rileks: Instrumen Evaluasi Kinerja Sekolah yang Konsi Dan Reliabel

Pendahuluan

Evaluasi kinerja sekolah merupakan bagian penting dalam upaya
peningkatan mutu pendidikan karena memberikan gambaran
menyeluruh tentang efektivitas pengelolaan sekolah. Evaluasi tidak
hanya berfungsi sebagai alat ukur keberhasilan program, tetapi juga
sebagai dasar dalam pengambilan keputusan dan perbaikan
berkelanjutan. Dalam praktiknya, masih banyak instrumen evaluasi
yang digunakan di sekolah belum memenubhi prinsip konsistensi dan
reliabilitas sehingga hasil evaluasi kurang akurat dan sulit dijadikan
dasar kebijakan yang tepat.

Perkembangan paradigma pendidikan modern menuntut
evaluasi yang berbasis data dan literasi. Menurut OECD (2019),
kemampuan memahami dan menggunakan data merupakan bagian
penting dalam pengambilan keputusan pendidikan. Hal ini
menunjukkan bahwa instrumen evaluasi harus dirancang secara
sistematis, terukur, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Instrumen evaluasi yang baik harus memenuhi dua syarat utama,
yaitu konsistensi dan reliabilitas. Arikunto (2018) menyatakan bahwa
konsistensi menunjukkan ketepatan instrumen dalam mengukur apa
yang seharusnya diukur, sedangkan reliabilitas menunjukkan
konsistensi hasil pengukuran. Sugiyono (2022) menegaskan bahwa
instrumen yang tidak konsisten akan menghasilkan data yang tidak
sesuai dengan kondisi sebenarnya, sedangkan instrumen yang tidak
reliabel akan menghasilkan data yang tidak konsisten.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan inovasi
instrumen evaluasi yang mampu menjawab kebutuhan sekolah secara
praktis dan ilmiah. Salah satu solusi yang dikembangkan adalah
RILEKS (Reliabel dan Konsisten Evaluasi Kinerja Sekolah) yang
dirancang sebagai instrumen evaluasi yang sistematis, mudah
digunakan, serta memiliki tingkat konsistensi dan reliabilitas yang

tinggi.
Konsep Evaluasi Kinerja Sekolah

Evaluasi kinerja sekolah merupakan proses sistematis untuk menilai
efektivitas penyelenggaraan pendidikan berdasarkan indikator
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tertentu yang telah ditetapkan. Evaluasi ini mencakup berbagai aspek
yang saling berkaitan, mulai dari input, proses, hingga output
pendidikan. Sudjana (2017) menyatakan bahwa evaluasi bertujuan
untuk mengetahui tingkat pencapaian tujuan pembelajaran dan
efektivitas program pendidikan. Dengan demikian, evaluasi tidak
hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses yang
berlangsung di dalamnya.

Dalam perspektif manajemen pendidikan, evaluasi Kkinerja
sekolah mencakup aspek manajemen, pembelajaran, penilaian, serta
lingkungan sekolah. Purwanto (2021) menjelaskan bahwa
keberhasilan sekolah sangat dipengaruhi oleh kualitas manajemen
yang diterapkan. Manajemen yang baik akan mendukung terciptanya
proses pembelajaran yang efektif dan lingkungan sekolah yang
kondusif.

Model evaluasi yang sering digunakan dalam pendidikan adalah
model CIPP (Context, Input, Process, Product) yang dikembangkan oleh
Stufflebeam. Model ini menekankan bahwa evaluasi harus dilakukan
secara menyeluruh agar mampu memberikan informasi yang lengkap
tentang kondisi suatu program. Pendekatan ini relevan dengan
evaluasi kinerja sekolah karena mampu menggambarkan kondisi
sekolah secara komprehensif.

Selain itu, evaluasi kinerja sekolah juga harus berbasis literasi
data. Literasi dalam evaluasi mencakup kemampuan untuk membaca,
memahami, dan menginterpretasikan data. Hal ini penting agar hasil
evaluasi tidak hanya menjadi laporan administratif, tetapi juga dapat
digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan yang tepat
dan berkelanjutan.

Pengembangan Instrumen RILEKS

Pengembangan instrumen RILEKS dilakukan dengan pendekatan
Research and Development (R&D) yang bertujuan untuk menghasilkan
produk yang konsisten dan reliabel. Borg dan Gall menyatakan bahwa
penelitian pengembangan merupakan proses sistematis untuk
mengembangkan dan mengkonsistenkan produk pendidikan.
Tahapan pengembangan dimulai dari analisis kebutuhan yang
bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan yang ada di sekolah,
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Pendahuluan

Kepemimpinan transformasional menjadi salah satu pendekatan
kepemimpinan yang paling banyak digunakan dalam penelitian
organisasi dan pendidikan karena model ini tidak hanya menilai
kemampuan pemimpin mengatur pekerjaan, tetapi juga menilai
kemampuan pemimpin mengubah nilai, komitmen, makna Kkerja,
inovasi, budaya organisasi, dan kinerja anggota. Dalam konteks
lembaga pendidikan, pemimpin transformasional berperan sebagai
pengarah visi, penggerak perubahan, pembangun budaya mutuy,
pengembang kapasitas guru, dan penjaga nilai kelembagaan sehingga
pengukuran kinerja pemimpin tidak cukup dilakukan melalui
indikator administratif semata (Bass & Riggio, 2006; Harsoyo, 2022;
Alzoraiki et al., 2024).

Kebutuhan terhadap instrumen kinerja pemimpin
transformasional semakin kuat karena organisasi pendidikan
menghadapi tuntutan mutu, digitalisasi, akuntabilitas publik, inovasi
pembelajaran, kesejahteraan guru, serta daya saing lembaga. Studi
mutakhir menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional
kepala sekolah berhubungan dengan budaya sekolah, kinerja
mengajar, perilaku inovatif guru, efikasi guru, kepuasan kerja,
resiliensi profesional, dan integrasi teknologi dalam pembelajaran (Li
& Liu, 2022; Schmitz et al,, 2023; Bao, 2024; Kaya et al., 2024; Alzoraiki
etal,, 2024).

Masalah umum dalam penelitian kepemimpinan di Indonesia
adalah banyak instrumen dibuat hanya dengan menyalin indikator
umum tanpa menyusun definisi operasional, blueprint, dasar teori,
prosedur validasi, dan bukti reliabilitas yang memadai. Akibatnya,
instrumen sering tampak lengkap secara administratif, tetapi lemah
secara psikometrik karena tidak jelas apakah butir benar-benar
merepresentasikan konstruk, apakah antar dimensi dapat dibedakan,
dan apakah skor layak ditafsirkan sebagai ukuran kinerja pemimpin
transformasional (AERA, APA, & NCME, 2014; DeVellis & Thorpe,
2021; Hair et al,, 2022).

Buku ini menyusun instrumen IKPT-40 sebagai alternatif rujukan
konseptual yang lebih sistematis daripada angket kepemimpinan
transformasional yang hanya memuat pernyataan umum. IKPT-40
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dirancang untuk mengukur delapan dimensi kinerja pemimpin
transformasional, yaitu keteladanan moral, motivasi inspiratif,
stimulasi intelektual, pengembangan individu, kinerja memimpin
perubahan, kolaborasi dan pemberdayaan, kepemimpinan etika-
spiritual, serta dampak kinerja kepemimpinan (Bass & Riggio, 2006;
Mind Garden, n.d.; Batista-Foguet et al., 2021; Wang et al., 2023).

Tujuan buku ini adalah menghasilkan naskah akademik yang
dapat digunakan sebagai referensi pengembangan instrumen
penelitian, bukan sebagai klaim final bahwa instrumen sudah pasti
valid pada semua konteks. Secara ilmiah, validitas harus dibuktikan
melalui kesesuaian isi, respon proses, struktur internal, hubungan
dengan variabel lain, konsekuensi penggunaan skor, dan reliabilitas
sesuai populasi sasaran; karena itu, IKPT-40 dapat dikatakan kuat
secara teori dan isi, tetapi tetap memerlukan uji empiris ketika
digunakan untuk tesis, disertasi, atau artikel jurnal (AERA, APA, &
NCME, 2014; Hernandez et al., 2020; International Test Commission,
2017).

Teori Kepemimpinan Transformasional

Kepemimpinan transformasional berakar dari gagasan bahwa
kepemimpinan yang efektif tidak hanya mempertukarkan imbalan
dan kinerja, tetapi juga mengangkat motivasi, nilai, tujuan, dan
identitas pengikut ke tingkat yang lebih tinggi. Burns membedakan
kepemimpinan transaksional dan transformasional, sedangkan Bass
mengembangkan model tersebut menjadi pendekatan yang dapat
diukur melalui perilaku pemimpin dan dampaknya terhadap pengikut
(Burns, 1978; Bass, 1985; Bass & Riggio, 2006).

Bass dan Riggio menjelaskan bahwa kepemimpinan
transformasional mencakup empat komponen utama, yaitu idealized
influence, inspirational motivation, intellectual stimulation, dan
individualized consideration. Empat komponen tersebut menjelaskan
bagaimana pemimpin membangun keteladanan dan kepercayaan,
menyampaikan visi yang menggerakkan, mendorong pemikiran baru,
serta memperhatikan kebutuhan pengembangan setiap anggota (Bass
& Riggio, 2006; Harsoyo, 2022).
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Mengukur Kinerja Lembaga PAUD Dengan Tepat: Panduan Praktis
Menyusun Instrumen yang Valid Dan Andal Melalui Pendekatan Psikometrik

Dari Masalah Hingga Metode

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan fondasi utama dalam
pembangunan sumber daya manusia karena masa usia dini
merupakan periode penting yang ditandai dengan perkembangan
pesat pada aspek kognitif, sosial-emosional, bahasa, moral, dan
motorik anak. Kualitas layanan PAUD menjadi faktor penting dalam
menentukan keberhasilan perkembangan anak pada jenjang
pendidikan berikutnya. Oleh karena itu, lembaga PAUD dituntut untuk
menunjukkan Kkinerja organisasi yang efektif, profesional, dan
berorientasi pada mutu. Kinerjalembaga PAUD tidak hanya mencakup
keberhasilan administrasi, tetapi juga kualitas proses pembelajaran,
kompetensi pendidik, manajemen kelembagaan, hubungan dengan
masyarakat, serta pencapaian standar nasional pendidikan
(Direktorat PAUD, 2021).

Selain itu, pengembangan lembaga PAUD yang berkualitas
berkaitan erat dengan pencapaian tujuan pembangunan
berkelanjutan atau Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya
tujuan 4: pendidikan Berkualitas, yang bertujuan menjamin
pendidikan berkualitas yang inklusif dan merata serta mendorong
kesempatan belajar sepanjang hayat bagi semua. Salah satu target
khusus SDG 4 menekankan akses terhadap perkembangan anak usia
dini, pengasuhan, dan pendidikan pra-sekolah yang berkualitas bagi
seluruh anak. Kinerja lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
merupakan salah satu indikator penting dalam menentukan kualitas
layanan pendidikan bagi anak usia dini. Kinerja lembaga tidak hanya
diukur dari aspek administratif, tetapi juga mencakup efektivitas
pembelajaran, kualitas tenaga pendidik, kepemimpinan, manajemen
kelembagaan, lingkungan belajar, keterlibatan orang tua, serta
pencapaian standar mutu pendidikan. Lembaga PAUD dengan kinerja
yang tinggi memiliki peran strategis dalam mendukung kesiapan anak
memasuki pendidikan dasar, mengurangi kesenjangan pendidikan,
dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam jangka
panjang. Oleh karena itu, penguatan kinerja lembaga PAUD bukan
hanya menjadi prioritas pendidikan nasional, tetapi juga bagian dari
komitmen global menuju pembangunan berkelanjutan.
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Lebih lanjut, SDGs juga menekankan pentingnya kelembagaan
yang efektif, akuntabilitas, dan kebijakan berbasis bukti, sebagaimana
tercermin dalam tujuan 16 tentang kelembagaan yang kuat dan tujuan
17 mengenai kemitraan untuk pembangunan berkelanjutan. Dalam
konteks ini, instrumen pengukuran kinerja yang valid dan reliabel
diperlukan untuk menyediakan data yang akurat bagi evaluasi
kelembagaan, penjaminan mutu, dan perbaikan kebijakan pendidikan.
Ketersediaan instrumen yang dikembangkan secara ilmiah dapat
mendukung para pemangku kepentingan dalam mengidentifikasi
kekuatan dan kelemahan lembaga, merancang program intervensi,
serta meningkatkan kualitas layanan PAUD secara berkelanjutan.

Dalam praktiknya, pengukuran kinerja lembaga PAUD masih
menghadapi berbagai tantangan. Banyak instrumen evaluasi yang
digunakan saat ini belum memiliki dasar pengembangan yang kuat
sehingga validitas dan reliabilitasnya belum teruji secara empiris.
Instrumen dengan validitas rendah dapat menghasilkan data yang
bias dan gagal merepresentasikan kondisi nyata lembaga PAUD secara
akurat. Selain itu, sebagian besar instrumen masih bersifat
administratif dan belum mengukur dimensi substantif kinerja
lembaga secara komprehensif. Akibatnya, hasil evaluasi kinerja sering
kali belum dapat dijadikan dasar yang akurat dalam pengambilan
keputusan untuk peningkatan mutu lembaga.

Pengembangan instrumen pengukuran yang berkualitas
memerlukan pendekatan ilmiah yang sistematis. Salah satu
pendekatan yang relevan adalah pendekatan psikometrik. Pendekatan
psikometrik menekankan pentingnya validitas, reliabilitas, daya beda
item, konsistensi internal, serta konstruksi indikator yang mampu
mengukur variabel secara tepat. Menurut Robert F. DeVellis,
pengembangan instrumen yang baik harus melalui tahapan
konseptualisasi konstruk, penyusunan indikator, validasi ahli, uji coba
instrumen, analisis item, hingga pengujian validitas dan reliabilitas
secara statistik. Dengan demikian, pendekatan psikometrik dapat
menghasilkan instrumen yang objektif, akurat, dan dapat dipercaya
dalam mengukur kinerja lembaga PAUD.

Pentingnya penggunaan pendekatan psikometrik juga didukung
oleh berbagai kajian sebelumnya. Kajian yang dilakukan oleh Lee ].
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Mengukur Dengan Ketepatan: Evaluasi Psikometrik Instrumen
Kompetensi Digital Guru Dalam Lanskap Transformasi Digital

Pendahuluan

Transformasi digital telah mengubah cara pembelajaran berlangsung
di berbagai negara. Teknologi tidak lagi dipandang sebagai pelengkap
dalam pendidikan, tetapi menjadi bagian penting dalam mendukung
proses belajar yang lebih fleksibel, kolaboratif, dan adaptif. Dalam
situasi tersebut, guru dituntut untuk mampu memanfaatkan teknologi
digital secara efektif agar pembelajaran tetap relevan dengan
kebutuhan peserta didik abad ke-21. Namun, kesiapan guru dalam
menghadapi perubahan tersebut masih menunjukkan berbagai
tantangan, terutama dalam aspek kompetensi digital.

Di Indonesia, percepatan transformasi digital pendidikan
semakin terasa sejak pandemi COVID-19. Pembelajaran daring
mendorong guru untuk menggunakan berbagai platform dan media
digital dalam waktu yang relatif singkat. Kondisi ini memperlihatkan
bahwa kemampuan guru dalam menggunakan teknologi belum
berkembang secara merata. Sebagian guru telah mampu
mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran secara kreatif,
sementara sebagian lainnya masih terbatas pada penggunaan
teknologi untuk kebutuhan administratif. Perbedaan pengalaman,
akses pelatihan, dan dukungan lingkungan menjadi faktor yang
memengaruhi kondisi tersebut.

Kompetensi digital guru pada akhirnya tidak hanya berkaitan
dengan kemampuan teknis mengoperasikan perangkat digital.
Kompetensi tersebut juga mencakup kemampuan pedagogis dalam
memilih strategi pembelajaran, mengelola interaksi digital,
memanfaatkan sumber Dbelajar digital, hingga membangun
pengalaman belajar yang lebih bermakna. Dalam konteks ini,
kerangka DigCompEdu menjadi salah satu acuan penting karena
memetakan kompetensi digital guru ke dalam beberapa dimensi yang
saling berkaitan. Selain itu, kerangka TPACK turut memperkuat
pemahaman bahwa integrasi teknologi perlu berjalan beriringan
dengan penguasaan pedagogi dan konten pembelajaran.

Meskipun berbagai kerangka kompetensi digital telah
berkembang, proses pengukuran kompetensi digital guru masih
menghadapi banyak tantangan. Beberapa instrumen yang digunakan
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dalam berbagai studi belum mampu mencakup seluruh dimensi
kompetensi digital secara utuh. Selain itu, perbedaan konstruk dan
indikator dalam instrumen menyebabkan hasil pengukuran sering
kali tidak konsisten. Dalam konteks pendidikan di Indonesia, kondisi
tersebut menunjukkan perlunya instrumen yang lebih kontekstual
dan sesuai dengan praktik pembelajaran digital yang berkembang di
sekolah.

Kebutuhan terhadap instrumen yang lebih terstruktur menjadi
penting karena kompetensi digital guru terus berkembang mengikuti
perubahan teknologi pendidikan. Instrumen yang baik tidak hanya
membantu memetakan kemampuan guru, tetapi juga dapat digunakan
sebagai dasar dalam evaluasi program pelatihan, pengembangan
kebijakan pendidikan, dan peningkatan kualitas pembelajaran digital.
Karena itu, pengembangan instrumen berbasis DigCompEdu menjadi
langkah strategis dalam membangun pemetaan kompetensi digital
guru yang lebih sistematis dan relevan dengan kebutuhan pendidikan
saat ini.

Melalui pendekatan yang terarah dan berbasis teori,
pengembangan instrumen kompetensi digital guru diharapkan
mampu memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai kesiapan
guru dalam menghadapi transformasi pendidikan digital. Selain
menjadi alat ukur, instrumen tersebut juga dapat membantu
memahami bagaimana teknologi dimaknai dan diterapkan guru dalam
praktik pembelajaran sehari-hari. Dengan demikian, kompetensi
digital guru tidak hanya dipahami sebagai keterampilan teknologi,
tetapi sebagai bagian dari upaya membangun ekosistem pendidikan
yang lebih adaptif dan berkelanjutan.

Diskursus Kompetensi Digital Guru

Kompetensi digital guru merupakan salah satu kompetensi kunci
dalam pendidikan abad ke-21 yang berperan dalam mendukung
integrasi teknologi dalam pembelajaran. Kompetensi ini tidak hanya
mencakup kemampuan teknis dalam menggunakan perangkat digital,
tetapi juga melibatkan aspek kognitif, sosial, dan pedagogis dalam
konteks pendidikan. Kompetensi digital dipahami sebagai
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Latar Konseptual Meta Leadership

Perkembangan organisasi modern yang semakin kompleks, dinamis,
dan penuh ketidakpastian telah mendorong perubahan mendasar
dalam cara memahami kepemimpinan. Organisasi tidak lagi bergerak
dalam pola kerja yang bersifat linear dan sederhana, melainkan
berkembang menjadi sistem yang saling terhubung, multidisipliner,
dan lintas batas. Dalam kondisi demikian, efektivitas kepemimpinan
tidak cukup hanya ditentukan oleh kemampuan seorang pemimpin
dalam menjalankan fungsi struktural dan otoritas formal, tetapi juga
oleh kapasitasnya dalam membangun konektivitas, koordinasi,
kolaborasi, serta pengaruh lintas sistem organisasi.

Kepemimpinan modern bergerak menuju paradigma yang lebih
relasional dan kolaboratif. Pemimpin tidak lagi diposisikan semata-
mata sebagai pusat kontrol organisasi, tetapi sebagai penghubung
berbagai kepentingan, penggerak sinergi, serta fasilitator kerja sama
lintas unit dan lintas organisasi. Perubahan tersebut semakin nyata
pada era digital dan globalisasi ketika organisasi dituntut mampu
beradaptasi secara cepat terhadap perubahan lingkungan,
perkembangan teknologi, serta dinamika sosial yang terus bergerak.

Dalam konteks tersebut, Meta leadership hadir sebagai salah satu
pendekatan kepemimpinan yang relevan untuk menjawab tantangan
organisasi kontemporer. Konsep ini berkembang sebagai model
kepemimpinan yang menekankan kemampuan pemimpin dalam
melampaui batas-batas struktural organisasi melalui penguatan
konektivitas, koordinasi, serta kolaborasi lintas sistem. Meta
leadership tidak hanya berorientasi pada kemampuan memimpin
bawahan dalam struktur formal organisasi, tetapi juga pada kapasitas
membangun relasi, pengaruh, dan integrasi dengan berbagai pihak di
luar batas organisasi.

Pada awal perkembangannya, Meta leadership banyak digunakan
dalam konteks krisis dan kesiapsiagaan nasional, khususnya untuk
menjelaskan bagaimana pemimpin mampu mengintegrasikan
berbagai aktor dan institusi ketika menghadapi situasi kompleks dan
penuh ketidakpastian. Namun, seiring berkembangnya kebutuhan
organisasi modern, konsep Meta leadership tidak lagi terbatas pada
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situasi krisis semata. Pendekatan ini mulai dipahami sebagai model
kepemimpinan yang relevan dalam organisasi modern yang
membutuhkan kolaborasi lintas fungsi, kemampuan adaptasi, serta
pemahaman sistem organisasi secara menyeluruh.

Dalam perkembangannya, organisasi modern semakin
menunjukkan bahwa keberhasilan organisasi tidak hanya ditentukan
oleh kecakapan teknis dan kemampuan administratif, tetapi juga oleh
kualitas konektivitas antarindividu, antarunit, dan antarsistem
organisasi. Oleh sebab itu, Meta leadership menjadi penting karena
menawarkan pendekatan kepemimpinan yang menempatkan
konektivitas dan kolaborasi sebagai fondasi utama dalam membangun
efektivitas organisasi.

Meskipun konsep Meta leadership berkembang cukup luas dalam
berbagai kajian kepemimpinan kontemporer, pembahasan mengenai
operasionalisasi konstruk serta pengembangan indikator perilaku
yang sistematis masih relatif terbatas. Sebagian besar kajian lebih
banyak menempatkan Meta leadership sebagai kerangka konseptual
kepemimpinan  strategis  dibandingkan  sebagai  konstruk
multidimensional yang dapat dioperasionalisasikan secara lebih
terstruktur.

Atas dasar tersebut, bab ini membahas konstruksi konseptual
Meta leadership melalui pengembangan dimensi, indikator, serta
operasionalisasi perilaku kepemimpinan yang relevan dengan
karakteristik organisasi modern. Pembahasan diarahkan untuk
memperjelas bagaimana Meta leadership dapat dipahami tidak hanya
sebagai konsep abstrak, tetapi juga sebagai kapasitas kepemimpinan
multidimensional yang memiliki karakteristik perilaku yang lebih
terukur dan kontekstual.

Evolusi Konsep Meta leadership

Konsep Meta leadership berkembang sebagai respons terhadap
meningkatnya kompleksitas organisasi dan kebutuhan akan
kepemimpinan lintas batas dalam menghadapi situasi yang dinamis,
multidimensional, dan penuh ketidakpastian. Istilah Meta leadership
pertama Kkali diperkenalkan oleh Leonard ]. Marcus bersama Barry
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Pendahuluan

Hasil pembelajaran merupakan salah satu indikator penting yang
digunakan untuk menilai keberhasilan proses pendidikan. Hasil
pembelajaran menunjukkan tingkat pencapaian kompetensi peserta
didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran dalam kurun waktu
tertentu. Informasi mengenai hasil pembelajaran memiliki peran
strategis karena menjadi dasar bagi guru, sekolah, orang tua, dan
pemangku kepentingan pendidikan dalam melakukan evaluasi,
perbaikan proses pembelajaran, serta pengambilan keputusan yang
berkaitan dengan peningkatan mutu pendidikan. Hasil pembelajaran
yang baik menunjukkan bahwa proses pembelajaran telah
berlangsung secara efektif dan mampu mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

Perkembangan paradigma pendidikan abad ke-21 menempatkan
peserta didik sebagai subjek utama dalam proses pembelajaran.
Paradigma tersebut menekankan pentingnya keterlibatan aktif
peserta didik dalam seluruh tahapan pembelajaran, termasuk dalam
proses evaluasi dan refleksi terhadap capaian belajar yang diperoleh.
Pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
mendorong lahirnya berbagai bentuk penilaian yang tidak hanya
dilakukan oleh guru, tetapi juga melibatkan peserta didik sebagai
pihak yang melakukan penilaian terhadap dirinya sendiri. Salah satu
bentuk penilaian yang banyak digunakan dalam konteks tersebut
adalah self-assessment.

Self-assessment merupakan proses penilaian yang dilakukan oleh
individu terhadap kemampuan, pengetahuan, sikap, maupun
keterampilan yang dimilikinya berdasarkan kriteria tertentu. Self-
assessment memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
merefleksikan pengalaman belajar yang telah dilalui sehingga mereka
mampu mengenali tingkat pencapaian kompetensi yang dimiliki,
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan diri, serta merencanakan
langkah perbaikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di
masa yang akan datang. Melalui proses refleksi tersebut, peserta didik
tidak hanya berperan sebagai objek penilaian, tetapi juga menjadi
subjek yang secara aktif terlibat dalam pengembangan dirinya.
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Penggunaan self-assessment dalam pendidikan memperoleh
dukungan yang kuat dari teori pembelajaran konstruktivistik yang
menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh peserta
didik melalui pengalaman belajar yang dialaminya. Perspektif
konstruktivistik memandang bahwa peserta didik memiliki
kemampuan untuk menilai dan merefleksikan perkembangan
kompetensi yang dimilikinya selama proses pembelajaran.
Kemampuan reflektif tersebut menjadi salah satu faktor penting
dalam pembentukan pembelajar yang mandiri, kritis, dan
bertanggung jawab terhadap proses belajar yang dijalani.

Konsep self-assessment juga memiliki keterkaitan erat dengan
teori self-regulated learning yang dikemukakan oleh Zimmerman.
Teori tersebut menjelaskan bahwa peserta didik yang mampu
melakukan pemantauan, pengendalian, dan evaluasi terhadap proses
belajarnya akan memiliki tingkat keberhasilan akademik yang lebih
baik dibandingkan peserta didik yang kurang melakukan refleksi
terhadap proses pembelajaran yang diikutinya. Self-assessment
menjadi salah satu komponen penting dalam self-regulated learning
karena memungkinkan peserta didik melakukan evaluasi terhadap
capaian yang telah diperoleh sekaligus menentukan strategi yang
diperlukan untuk mencapai tujuan pembelajaran berikutnya.

Pengukuran hasil pembelajaran pada dasarnya tidak hanya
berkaitan dengan kemampuan akademik semata. Bloom
mengemukakan bahwa hasil pembelajaran terdiri atas tiga ranah
utama, yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ranah kognitif
berkaitan dengan kemampuan berpikir, memahami konsep,
memecahkan masalah, dan menghasilkan pengetahuan baru. Ranah
afektif berkaitan dengan sikap, nilai, minat, komitmen, dan karakter
yang berkembang selama proses pembelajaran. Ranah psikomotorik
berkaitan dengan kemampuan melakukan tindakan, keterampilan
praktik, serta kemampuan menggunakan berbagai teknik dan
prosedur dalam menyelesaikan tugas tertentu. Ketiga ranah tersebut
saling melengkapi dalam menggambarkan keberhasilan pembelajaran
secara menyeluruh.

Perkembangan Taksonomi Bloom yang direvisi oleh Anderson
dan Krathwohl menjelaskan bahwa ranah kognitif mencakup enam
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Pengertian Hifz al-Aql dalam Administrasi Islam

Hifz al-‘Aql merupakan salah satu prinsip utama dalam kerangka
Magasid al-Syariah yang merujuk pada wupaya memelihara,
mengembangkan, dan memastikan akal manusia berfungsi secara
baik, seimbang, dan bertanggung jawab. Dalam tradisi pemikiran
Islam, akal tidak hanya dipahami sebagai kemampuan berpikir secara
rasional, tetapi juga sebagai anugerah Allah SWT yang memungkinkan
manusia memahami wahyu, menimbang antara benar dan salah,
mengambil keputusan secara bijaksana, serta membangun kehidupan
yang berasaskan ilmu dan nilai (Al-Ghazali, 2005; Al-Shatibi, 2004; Ibn
‘Ashur, 2006; Kamali, 2008).

Secara umum, pemeliharaan akal sering dikaitkan dengan
larangan terhadap hal-hal yang merusak fungsi pemikiran manusia.
Namun, dalam konteks yang lebih luas, Hifz al-‘Aql juga mencakup
upaya memperkuat budaya ilmu, membangun pemikiran Kritis,
menjaga kewarasan emosi, mengelola informasi secara benar, serta
membentuk lingkungan sosial dan organisasi yang menumbuhkan
kecerdasan intelektual. Dengan demikian, Hifz al-‘Aql bukan sekadar
prinsip perlindungan, melainkan juga prinsip pengembangan
manusia.

Dalam administrasi Islam, Hifz al-‘Aql memiliki makna yang
sangat penting. Administrasi tidak hanya berkaitan dengan
penyusunan kerja, pembagian tugas, pengelolaan sumber daya, atau
pencapaian target organisasi. Lebih dari itu, administrasi Islam
menuntut agar setiap keputusan, kebijakan, dan budaya kerja
dibangun di atas dasar ilmu, pertimbangan moral, keadilan, amanabh,
dan hikmah. Organisasi Islam yang memelihara akal adalah organisasi
yang memberi ruang bagi pembelajaran, diskusi ilmiah, pertanyaan
yang konstruktif, serta penggunaan informasi yang benar dalam
proses pengambilan keputusan.

Dalam realitas organisasi masa kini, kebutuhan terhadap Hifz al-
‘Aql semakin mendesak. Institusi Islam berhadapan dengan tantangan
penyebaran informasi palsu, budaya kerja yang menekan, lemahnya
tradisi membaca, kurangnya ruang dialog ilmiah, serta kecenderungan
mengambil keputusan berdasarkan persepsi semata-mata. Keadaan
ini menunjukkan bahwa kerusakan akal dalam organisasi tidak hanya
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terjadi melalui hal-hal yang bersifat fisik, tetapi juga melalui budaya
informasi yang tidak sehat, pemikiran yang tertutup, dan sistem
administrasi yang tidak memberi ruang bagi pertumbuhan intelektual.
Tantangan ini sejalan dengan agenda pendidikan masa depan yang
menekankan literasi, pemikiran kritis, tanggung jawab sosial, dan
kemampuan manusia mengelola informasi secara bermakna
(UNESCO, 2021; OECD, 2021; United Nations, 2015).

Oleh karena itu, Hifz al-‘Aql dalam administrasi Islam perlu
dipahami sebagai upaya menyeluruh untuk membangun ekosistem
organisasi yang menghargai ilmu, menjaga kewarasan berpikir,
memelihara integritas informasi, dan mendorong keputusan yang
berasaskan pertimbangan rasional serta nilai syariah. Prinsip ini
menjadi landasan penting dalam membentuk institusi Islam yang
tidak hanya efektif dari sudut pengelolaan, tetapi juga matang dari
sudut pemikiran dan berintegritas dari sudut budaya organisasi.

Ruang Lingkup Hifz al-Aql dalam Organisasi Islam

Ruang lingkup Hifz al-‘Aql dalam organisasi Islam tidak terbatas pada
pemeliharaan akal secara individual, tetapi mencakup keseluruhan
budaya, sistem, dan praktik administrasi yang memengaruhi cara
warga organisasi berpikir, belajar, mengambil keputusan, dan
mengelola informasi. Dalam konteks ini, akal tidak dapat dilihat hanya
sebagai kemampuan pribadi seseorang untuk berpikir, tetapi juga
sebagai kekuatan kolektif organisasi dalam membangun budaya ilmu
dan kebijaksanaan administrasi. Dari sudut perilaku organisasi,
budaya kerja, kepemimpinan, komunikasi, dan iklim organisasi turut
memengaruhi cara warga organisasi membentuk persepsi, motivasi,
serta keputusan (Robbins & Judge, 2017).

Salah satu ruang lingkup utama Hifz al-‘Aql adalah pembangunan
budaya ilmu. Organisasi Islam yang sehat dari sudut intelektual adalah
organisasi yang mendorong pembelajaran berkelanjutan, membaca,
berdiskusi, mengikuti pelatihan, dan menilai suatu isu berdasarkan
ilmu. Budaya ilmu ini penting karena administrasi yang tidak
berasaskan ilmu mudah terperangkap dalam keputusan yang reaktif,
emosional, atau sekadar mengikuti kebiasaan lama tanpa penilaian
yang kritis.
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Validitas Instrumen Kualitas Layanan Pendidikan
Terhadap Loyalitas Mahasiswa Dalam Konteks SDGs

Pendahuluan

Transformasi digital di institusi pendidikan tinggi telah secara
mendasar mengubah metode penyampaian layanan akademik kepada
mahasiswa. Tenaga Kependidikan (Tendik) kini diharuskan
menggunakan sistem informasi akademik secara cepat dan tepat.
Namun, meningkatnya tuntutan terhadap teknologi ini sering kali
menimbulkan tekanan psikologis yang dikenal sebagai technostress
(Brod, 1984; Ragu-Nathan et al., 2008). Salah satu Perguruan Tinggi
Negeri Berbadan Hukum (PTNBH) terbesar di Kota Semarang, survei
awal menunjukkan bahwa persepsi mengenai kualitas layanan belum
mencapai skala yang diharapkan, sesuai dengan standar yang
seharusnya. Kesenjangan tersebut menandakan bahwa kepuasan dan
loyalitas mahasiswa belum berada pada kondisi optimal.

Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan alat penelitian
yang valid dan dapat dipercaya untuk mengevaluasi secara tepat
pengaruh Jaminan (Assurance, X1), Empati (Empathy, X2), serta
Keandalan (Reliability, X3) terhadap Loyalitas Mahasiswa (Y) melalui
mediasi Kepuasan Mahasiswa (M) dan moderasi Technostress (R).

Pengembangan instrumen ini merupakan tahap penting agar data
yang diperoleh benar-benar valid di lapangan (Arikunto, 2021). Selain
itu, studi ini juga bertujuan untuk menilai pengaruh moderasi
Technostress dalam hubungan antara Keandalan (X3) dan Kepuasan
Mahasiswa (M) yang akan diuji validitasnya. Keterkaitan penelitian ini
dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) juga menjadi
perhatian utama, khususnya SDG 4 (Pendidikan yang Berkualitas) dan
SDG 16 (Perdamaian, Keadilan, serta Institusi yang Tangguh).

Konsep Kualitas Layanan dan Digitalisasi di Perguruan
Tinggi

Kualitas layanan di perguruan tinggi mencakup serangkaian kegiatan
pengelolaan sumber daya pendidikan yang dilakukan secara
sistematis untuk mencapai kepuasan dan kesetiaan mahasiswa
(Parasuraman et al., 1988). Dalam konteks digital, konsep ini telah
mengalami transformasi yang signifikan melalui penerapan teknologi
informasi.
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Digitalisasi administrasi pendidikan adalah proses peralihan dari
sistem tradisional ke sistem berbasis teknologi digital (Wahyuni &
Tjala, 2023) dengan tujuan meningkatkan efisiensi dan akurasi. Teori
SERVQUAL yang diperkenalkan oleh Parasuraman, Zeithaml, dan
Berry (1988) menjadi dasar utama dalam penelitian ini, dengan tiga
dimensi yang digunakan sebagai berikut:

1. Jaminan (Assurance, X1): Pengetahuan, sikap sopan, dan
kemampuan staf pendidikan dalam membangun kepercayaan dan
keyakinan mahasiswa.

2. Empati (Empathy, X2): Perhatian individu yang tulus, kemudahan
akses komunikasi, serta kepedulian staf terhadap kebutuhan
spesifik mahasiswa.

3. Keandalan (Reliability, X3): Kemampuan staf pendidikan dalam
memberikan layanan sesuai dengan janji secara akurat, konsisten,
dan tepat waktu.

4. Technostress (Z): Tekanan psikologis negatif yang muncul akibat
ketidakmampuan beradaptasi dengan tuntutan teknologi digital
(Tarafdar et al., 2007) dan diperkirakan sebagai moderator yang
dapat melemahkan pengaruh variabel kualitas layanan terhadap
loyalitas.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ini terdiri dari enam komponen untuk
mengidentifikasi variabel-variabel studi, yaitu Jaminan (X1), Empati
(Empathy) (X2), Keandalan (X3), Kepuasan Mahasiswa (M),
Technostress (Z), dan Loyalitas Mahasiswa (Y). Kuesioner tersebut
dirancang untuk memperoleh data kuantitatif yang akurat, sehingga
setiap instrumen dilengkapi dengan skala penilaian. Dalam studi ini,
pendekatan kuantitatif menggunakan skala Likert sebagai alat ukur
utama.

Nilai variabel penelitian dapat dinyatakan dalam angka, sehingga
memungkinkan analisis dan menghasilkan informasi yang lebih tepat
serta mudah dipahami. Terdapat beberapa jenis skala pengukuran, di
antaranya skala Likert dan skala semantik. Dalam penelitian ini, skala
yang digunakan adalah Skala Likert dengan bobot nilai sebagai
berikut:
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Structural Equation Modeling (SEM): Model Struktural, Mediasi, Moderasi,
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Pendahuluan

Kemajuan ilmu pengetahuan pada era digital telah mengubah secara
signifikan pola penelitian kuantitatif modern, terutama karena
fenomena dalam bidang organisasi, perilaku manusia, pendidikan,
teknologi, dan manajemen semakin bersifat kompleks sehingga tidak
lagi memadai jika dianalisis menggunakan pendekatan statistik linear
tradisional yang cenderung parsial (Hair et al., 2022; Shmueli et al,,
2021). Kompleksitas tersebut menuntut metode analisis yang mampu
menggabungkan pengukuran konstruk abstrak, identifikasi hubungan
sebab-akibat, serta evaluasi kemampuan prediktif model. Dalam
konteks inilah Structural Equation Modeling (SEM) menjadi salah satu
pendekatan metodologis yang paling berpengaruh, karena
mensintesiskan analisis faktor, analisis jalur, dan regresi multivariat
ke dalam satu kerangka komprehensif (Kline, 2023). SEM
memungkinkan peneliti menguji keterkaitan antarvariabel laten
secara simultan dengan mempertimbangkan kesalahan pengukuran,
sehingga menghasilkan estimasi yang lebih presisi dibandingkan
dengan teknik statistik konvensional. Dua pendekatan utama dalam
SEM adalah Covariance-Based SEM (CB-SEM) dan Partial Least Squares
SEM (PLS-SEM) berkembang dengan konsentrasi yang berbeda: CB-
SEM untuk verifikasi teori dan kesesuaian model, sedangkan PLS-SEM
lebih menekankan peningkatan varians konstruk endogen dan
kemampuan prediksi empiris (Hair et al., 2021).

Meningkatnya penggunaan PLS-SEM di dalam berbagai disiplin
ilmu tidak terlepas dari fleksibilitasnya dalam pengolahan data yang
tidak berdistribusi normal, ukuran sampel yang relatif kecil, struktur
model yang lebih kompleks, serta kemampuannya mengakomodasi
mediasi, moderasi, dan konstruk tingkat tinggi secara simultan
(Sarstedt et al., 2020; Hair et al., 2022). Di tengah perkembangan big
data analytics, machine learning, dan predictive analytics, pendekatan
ini semakin menonjol sebagai alat analitis yang tidak hanya mampu
menguji teori, tetapi juga memberikan prediksi yang relevan bagi
pengambilan keputusan berbasis data (Dash & Paul, 2021). Meski
demikian, penerapan SEM dalam penelitian pendidikan dan
manajemen masih menghadapi sejumlah tantangan, seperti kesalahan
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dalam merancang model pengukuran, penggunaan indikator yang
tidak valid, serta kurangnya pemahaman mengenai evaluasi model
mutakhir seperti PLSpredict, predictive relevance, common method
bias, dan higher-order constructs. Kondisi ini semakin tampak di
Indonesia, di mana penelitian masih didominasi regresi tradisional
yang kurang mampu menjelaskan fenomena multidimensional secara
utuh. Dengan mempertimbangkan berbagai dinamika tersebut, bab ini
disusun untuk memberikan landasan konseptual, metodologis, dan
praktis mengenai SEM modern berbasis SmartPLS, sekaligus
menempatkan SEM sebagai paradigma analitis yang selaras dengan
pergeseran penelitian kontemporer dari theory testing menuju
predictive analytics dan pengambilan keputusan berbasis data.

Perlu diperjelas bahwa model yang dipaparkan dalam bab ini
bukanlah dari penelitian pengembangan instrumen, melainkan
berfungsi sebagai ilustrasi penerapan Model Persamaan Struktural
(SEM) berbasis SmartPLS untuk menguji hubungan kausal
antarkonstruk laten. Instrumen yang digunakan merupakan skala-
skala yang telah tervalidasi dalam penelitian terdahulu, sehingga
fokus utama pembahasan terletak pada evaluasi model pengukuran
dan model struktural, bukan pada proses pengembangan atau validasi
instrumen baru.

Paradigma Filosofis Structural Equation Modeling

Structural Equation Modeling (SEM) tidak hanya dianggap sebagai
pendekatan statistik multivariat, tetapi juga berfungsi sebagai sebuah
paradigma ilmiah yang memandu cara peneliti menafsirkan realitas,
menyusun hubungan antarvariabel, serta merumuskan tujuan
penelitian (Bollen, 1989; Henseler, 2021). Dari sudut pandang
epistemologis, SEM berakar pada tradisi positivistik yang
menekankan pentingnya pengukuran empiris, objektivitas, dan
penarikan kesimpulan kausal berdasarkan teori yang telah
dikembangkan. Kerangka ini memungkinkan peneliti menghubung-
kan konsep-konsep abstrak dengan indikator empiris yang dapat
diobservasi dan diukur secara sistematis. Perkembangan berikutnya
menunjukkan adanya dua pendekatan utama dalam SEM, yaitu
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PENGEMBANGAN
INSTRUMEN PENELITIAN

ANALISIS KUALITATIF DAN KUANTITATIF

y pada kualitas
instrumen yang dlgunakan Tanpa instru y g vahd dan reliabel, hasil
penelitian kehilangan legitimasi dan tidak dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam tentang cara
mengembangkan, menguji, dan menganalisis instrumen penelitian menjadi
keharusan bagi setiap peneliti baik pemula maupun yang sudah
berpengalaman. Buku ini hadir untuk menjembatani kebutuhan tersebut
dengan menyajikan pembahasan yang komprehensif dan aplikatif mengenai
pengembangan instrumen penelitian dalam dua pendekatan besar, yaitu
kualitatif dan kuantitatif yang tersusun dalam 13 (tiga belas bab) sebagai
berikut: (1) Pengantar dan lkhtisar Pengembangan Instrumen Penelitian, (2)
Pengembangan dan Uji Validitas Aplikasi Korespondensi untuk Tenaga
Kependidikan SMK, (3) Pengembangan dan Validasi Instrumen Kepemimpinan
Inklusif Dalam Pendidikan, (4) Pengembangan Instrumen Kepemimpinan
Matrilineal Minangkabau Dalam Pendidikan, (5) RILEKS: Instrumen Evaluasi
Kinerja Sekolah yang Konsisten Dan Reliabel, (6) Pengembangan Indikator dan
Instrumen Kinerja Pemimpin Transformasional, (7) Mengukur Kinerja Lembaga
PAUD Dengan Tepat: Panduan Praktis Menyusun Instrumen yang Valid Dan
Andal Melalui Pendekatan Psikometrik, (8) Mengukur dengan Ketepatan:
Evaluasi Psikometrik Instrumen Kompetensi Digital Guru dalam Lanskap
Transformasi Digital, (9) Meta Leadership Dalam Organisasi Kontemporer:
Perspektif Konseptual dan Operasionalisasi Dimensi, (10) Pengembangan dan
Validasi Instrumen Self-Assessment Hasil Pembelajaran Peserta Didik MTs, (11)
Pengembangan dan Validasi Instrumen Hifz Al-‘Aql Dalam Administrasi Islam:
Kajian Malaysia—Indonesia, (12) Validitas Instrumen Kualitas Layanan
Pendidikan Terhadap Loyalitas Mahasiswa Dalam Konteks SDGs, (13)
Structural Equation Modeling (SEM): Model Struktural, Mediasi, Moderasi, dan
Implementasi Smart PLS dalam Penelitian Pendidikan dan Manajemen.
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